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ABSTRACT 
Analysis of vessel arrival activities at Karangantu Archipelago Fisheries Port (PPN), 

with a focus on fluctuations in fish catch weight between 2023 and 2024. The data obtained 
shows a significant increase in catch weight in 2024, which can be interpreted as an 
indication of better fisheries management. In addition, this research designed a website-based 
system for fishing vessel data collection, which includes a database structure and system 
features that support efficient data management. The advantages of this system include data 
security, easy multi-user access, and optimal query performance. Development suggestions 
include creating a user-friendly web interface as well as adding a catch tracking module. The 
conclusions of this study emphasize the importance of the proposed system to support 
sustainable management of fisheries resources. Apart from that, this research also discusses 
the modernization of the fishing vessel registration system at the Karangantu Archipelago 
Fisheries Port (PPN) using MySQL to optimize data management, with the aim of increasing 
efficiency in making sailing permits (SPB) and improving data collection and processing 
operations. The methods used in this research include exploration and literature review, as 
well as interviews and observations to design a web-based system. Key technologies used 
include Visual Studio Code, MySQL, and XAMPP. System implementation includes database 
structure design, establishing relationships between tables, and using stored procedures for 
standardized data input, with the ultimate goal of increasing transparency, accountability, and 
efficiency in managing fishing vessel data. 
Keywords: Modernization, MySQL, Ship Data Collection System, VAT Karangantu 
 

ABSTRAK 
Analisis aktivitas kedatangan kapal di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 

Karangantu, dengan fokus pada fluktuasi berat tangkapan ikan antara tahun 2023 dan 2024. 
Data yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam berat tangkapan 
pada tahun 2024, yang dapat diartikan sebagai indikasi pengelolaan perikanan yang lebih 
baik. Selain itu, penelitian ini merancang sistem berbasis website untuk pendataan kapal 
nelayan, yang mencakup struktur database dan fitur-fitur sistem yang mendukung 
pengelolaan data secara efisien. Keunggulan sistem ini meliputi keamanan data, kemudahan 
akses multi-user, dan performa query yang optimal. Saran pengembangan mencakup 
pembuatan antarmuka web yang ramah pengguna serta penambahan modul pelacakan hasil 
tangkapan. Kesimpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya sistem yang diusulkan 
untuk mendukung pengelolaan sumber daya perikanan yang berkelanjutan. Selain itu, 
penelitian ini juga membahas modernisasi sistem registrasi kapal nelayan di Pelabuhan 
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Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu menggunakan MySQL untuk mengoptimalkan 
manajemen data, dengan tujuan meningkatkan efisiensi dalam pembuatan izin berlayar (SPB) 
dan memperbaiki operasi pengumpulan serta pemrosesan data. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi eksplorasi dan tinjauan literatur, serta wawancara dan observasi 
untuk merancang sistem berbasis web. Teknologi kunci yang digunakan termasuk Visual 
Studio Code, MySQL, dan XAMPP. Implementasi sistem mencakup desain struktur database, 
penetapan hubungan antar tabel, serta penggunaan prosedur tersimpan untuk input data yang 
terstandarisasi, dengan tujuan akhir meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi 
dalam pengelolaan data kapal nelayan. 
Kata kunci: Modernisasi, MySQL, PPN Karangantu, Sistem Pendataan Kapal 
 

PENDAHULUAN 
Provinsi Banten dikelilingi oleh tiga lautan lepas yaitu, laut jawa di utara, laut selat 

sunda di barat, dan laut hindia di selatan. Hal ini membuat Provinsi Banten sangat strategis 

untuk perikanan(Fitriasari et al., 2020). Salah satu pelabuhan perikanan tipe B di Provinsi 

Banten adalah Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu, yang memainkan peran 

penting dalam sektor perikanan Provinsi Banten (Alam, A. G., et al. 2017). Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu menjadi tempat utama bagi para nelayan dalam 

melakukan kegiatan berlabuh, bertransaksi, serta pengumpulan data terkait aktivitas kapal 

nelayan dan hasil tangkapannya (Rosalia et al., 2024). Statusnya diubah menjadi Pelabuhan 

Perikanan Nusantara Karangantu (PPN) pada akhir tahun 2010 oleh Peraturan Menteri 

Perikanan dan Kelautan Republik Indonesia Nomor: PER.29/MEN/2010. Diharapkan 

peningkatan status ini diikuti oleh peningkatan layanan pelanggannya, yang mencakup 

memenuhi persyaratan operasional penangkapan ikan (Diniah, D., et al. 2020). Menurut Pasal 

219 Undang-Undang Nomor 17 tahun 2008, setiap kapal harus memiliki Surat Persetujuan 

Berlayar/Berlabuh (SPB) yang dikeluarkan oleh syahbandar untuk melakukan kegiatan 

pelayaran. Untuk mendapatkan SPB, kapal harus memenuhi beberapa persyaratan, seperti 

kelayakan kapal. 

Kondisi PPN Karangantu saat ini masih kurang memadai karena area operasional 

perairan pelabuhan tampak kotor dan kumuh. Banyak kapal yang tidak lagi beroperasi terlihat 

di area tersebut. Oleh karena itu, diperlukan pendataan menyeluruh terhadap kapal-kapal, 

baik yang sudah terbengkalai maupun yang masih beroperasi, untuk memastikan kelancaran 

lalu lintas kapal di PPN Karangantu (Virgianisa et al.,2024). Saat ini, sistem pendataan di 

PPN Karangantu masih mengandalkan aplikasi Microsoft Excel sebagai alat utama untuk 

pengolahan dan penyimpanan data. Meskipun Excel merupakan perangkat lunak yang 

familiar dan mudah digunakan (Rusli et al., 2021), penggunaan Excel untuk mengelola data 

dalam skala besar di pelabuhan perikanan memiliki berbagai keterbatasan dan permasalahan 
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yang signifikan. Diantara permasalahannya yaitu keterbatasan dalam menangani volume data 

yang besar dan proses input yang memakan waktu, hal ini akan berpotensi terjadi kesalahan 

dalam proses pencatatan dan pelaporan data. Modernisasi sistem pendataan tidak hanya akan 

meningkatkan efisiensi operasional pelabuhan, tetapi juga akan mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan sumber daya perikanan. 

Seiring perkembangan zaman, teknologi informasi kini menghadirkan sistem 

manajemen basis data (DBMS) seperti MySQL, yang memberikan solusi praktis untuk 

pengelolaan data kapal secara efektif dan efisien. MySQL, sebagai program open source, 

memungkinkan pembuatan dan pengelolaan basis data yang lebih mudah diakses (Fahriza et 

al, 2024). Proses ini meliputi pengisian data melalui sistem website, pengolahan data, hingga 

penyajian informasi yang dibutuhkan. Data yang telah diolah dan disimpan dalam database 

kemudian digunakan untuk menghasilkan informasi (Pratama, G. B., et al., 2020),  informasi 

ini yang nantinya berguna untuk nelayan sehingga pendataan kapal yang sebelumnya 

dilakukan dengan membutuhkan banyak kertas untuk mencetakkan file yang dimasukkan, 

dan prosesnya yang  cukup lama juga membutuhkan banyak waktu (Arpandi, A. 2024). 

Oleh karena itu, penulis mengangkat masalah ini sebagai salah satu upaya untuk 

"Modernisasi Sistem Pendataan Kapal Nelayan Menggunakan MySQL Guna Optimalisasi 

Manajemen Data di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu". Tujuan dari sistem 

ini adalah untuk membantu kantor dan pengguna atau pemilik kapal nelayan dalam membuat 

Persetujuan Berlayar/Berlabuh (SPB) dan menjadikannya lebih efisien dalam hal waktu dan 

biaya. Selain itu, untuk mengoptimalkan kegiatan operasional dalam pengumpulan dan 

pemrosesan data kapal nelayan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu. 

Dengan menggunakan sistem basis data MySQL, diharapkan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengumpulan data nelayan dapat ditingkatkan, sehingga semua informasi yang 

dihasilkan lebih dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini juga berfokus pada 

pengembangan sistem informasi perikanan yang lebih terintegrasi, yang mampu menyatukan 

data dari berbagai sumber dan mempermudah akses informasi. Melalui penerapan sistem 

database yang terstruktur, efisiensi dalam pengelolaan data aktivitas perikanan di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu diharapkan dapat tercapai, mendukung proses 

pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efektif. 

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan metode eksploratif dan penelitian literatur untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang manajemen data di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu. Menurut Klutar Singh dalam Mudjiyanto (2018), 

penelitian eksploratif termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif. Penelitian eksploratif 

sangat efektif untuk memberikan gambaran tentang keadaan sosial tertentu. Namun, bagi para 

peneliti yang bertujuan untuk membuktikan hipotesis, penelitian eksploratif bukan metode 

yang tepat. Ini karena penelitian eksploratif biasanya hanya meneliti kecenderungan satu 

variabel tanpa mempertimbangkan atau mengontrol variabel lainnya (Firman, F. 2018). 

Selain itu, penelitian ini menggunakan metodologi studi literatur dengan menganalisis 

hasil penelitian sebelumnya, buku referensi, dan pengalaman penulis yang telah mengunjungi 

ke tempat penelitian yaitu Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu (Novitasari, 

2015). Pendekatan eksploratif dipilih karena membantu peneliti menjelaskan masalah yang 

belum sepenuhnya diselesaikan dan memberikan garis besar untuk langkah penelitian 

berikutnya. Sementara itu, metode studi literatur digunakan dengan menganalisis berbagai 

literatur, termasuk penelitian terdahsyat. Hasil observasi langsung di lokasi membantu 

peneliti menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem pendataan pelabuhan. 

Pada penelitian ini, adapun tahapan yang menunjukkan alur penelitian ini. 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

A.​ Eksploratif 

Eksploratif adalah pendekatan yang digunakan untuk menjelajahi fenomena atau 

masalah yang belum dipahami secara mendalam. Proses ini dimulai dengan 

mengidentifikasi masalah atau pertanyaan penelitian yang bersifat umum, diikuti dengan 

pengumpulan data awal melalui wawancara, observasi, dan studi literatur untuk 

memahami konteks dan variabel yang terlibat. Setelah itu, analisis dilakukan untuk 

menemukan pola atau tema yang muncul, memungkinkan peneliti untuk 

mengembangkan hipotesis yang dapat diuji dalam penelitian selanjutnya. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang masalah tersebut, peneliti menyusun rencana 

penelitian lanjutan yang mencakup metodologi dan teknik analisis yang lebih spesifik. 
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Terakhir, penelitian yang lebih mendalam dilakukan untuk menguji hipotesis dan 

mengumpulkan data yang lebih komprehensif. Melalui alur ini, penelitian eksploratif 

memberikan dasar yang kuat untuk kajian lebih lanjut dan membantu memahami 

aspek-aspek kompleks dalam berbagai bidang, termasuk ilmu sosial, bisnis, dan 

teknologi (Sekaran & Bougie, 2016). 

B.​ Studi Literatur 

Metode ini digunakan untuk memperoleh pemahaman teoritis serta landasan yang 

kuat bagi analisis dan diskusi dalam penelitian. Menurut Marisya, A. dan Sukma, E. 

(2020), studi literatur merupakan metode penelitian yang melibatkan penelaahan 

terhadap buku, artikel, jurnal, situs web, dan sumber lain yang berkaitan dengan subjek 

penelitian. Dalam penelitian ini, metode studi literatur digunakan untuk memperluas 

wawasan mengenai sistem pendataan kapal yang diterapkan di Pelabuhan Perikanan 

Nusantara (PPN) Karangantu, sekaligus merumuskan pedoman yang relevan bagi desain 

sistem pendataan yang efektif (Wijayanti, A. R., et al., 2024). Melalui studi literatur, 

peneliti dapat mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari metode pendataan 

sebelumnya, yang kemudian dijadikan dasar dalam pengembangan sistem yang lebih 

baik. Hasil dari studi ini diharapkan dapat berkontribusi dalam penyusunan sistem 

informasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan pelabuhan. 

C.​ Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini, yang merupakan 

langkah penting dalam merancang penelitian yang baik, termasuk dalam proses 

penyusunan penelitian ini (Arpandi, A. 2024): 

1.​ Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data di mana peneliti dan subjek 

berinteraksi secara langsung melalui tatap muka dan tanya jawab. Tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk mendapatkan informasi khusus tentang kapal nelayan, 

yang merupakan subjek utama penelitian. Melakukan wawancara ini, peneliti dapat 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang aktivitas dan kondisi kapal 

yang relevan dengan penelitian. 

0.​ Observasi 

Pengumpulan data melalui pengamatan langsung di lapangan dikenal sebagai 

observasi. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang 
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lebih baik tentang operasi dan proses yang terjadi di Pelabuhan Perikanan Nusantara 

(PPN) Karangantu. 

D.​ Analisis Data 

Pada tahap analisis data, peneliti memfokuskan perhatian pada pengolahan dan 

interpretasi data yang telah dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau 

menguji hipotesis. Proses ini dimulai dengan pengorganisasian data dalam format yang 

dapat dianalisis, baik kualitatif maupun kuantitatif. Peneliti kemudian menerapkan teknik 

analisis yang sesuai, seperti analisis statistik atau analisis tematik, untuk menemukan 

pola, hubungan, atau tema yang muncul. Hasil dari analisis ini diinterpretasikan untuk 

memberikan pemahaman lebih dalam tentang fenomena yang diteliti dan mendukung 

kesimpulan penelitian. Proses analisis yang terstruktur dan sistematis sangat penting 

untuk menjamin validitas dan reliabilitas hasil penelitian, serta memberikan dasar bagi 

rekomendasi dan langkah selanjutnya (Creswell, J. W., 2017). 

E.​ Perancangan Website  

Alur berlanjut ke tahap perancangan sistem berbasis website, setelah 

mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan dari tahapan-tahapan di atas. Pada 

tahap ini, desain situs web untuk pendataan kapal yang telah dirancang. Hal ini termasuk 

memilih struktur website, tata letak, dan komponen desain lainnya yang membantu 

meningkatkan efisiensi pendataan kapal bagi nelayan di Pelabuhan Perikanan Nusantara 

(PPN) Karangantu. Setelah menentukan struktur dan tata letak, pengembangan situs web 

dilakukan dengan fokus pada kemudahan navigasi dan aksesibilitas pengguna agar 

nelayan dan petugas dapat mengakses data dengan cepat dan akurat. Dalam tahap 

perancangan sistem ini, beberapa alat dan teknologi dipilih untuk memastikan 

pengembangan aplikasi berbasis website yang efisien dan efektif. 

1.​ Visual Studio Code sebagai IDE Utama 

Visual Studio Code (VS Code) dipilih sebagai Integrated Development Environment 

(IDE) utama untuk pengembangan aplikasi. IDE ini menawarkan berbagai fitur, 

seperti autocompletion, debugging, dan manajemen versi, yang sangat mendukung 

proses coding dan meningkatkan produktivitas pengembang. 

0.​ MySQL untuk Manajemen Database 

MySQL digunakan sebagai sistem manajemen database yang andal untuk menyimpan 

dan mengelola data terkait pendataan kapal nelayan. Keunggulan MySQL dalam hal 
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performa dan skalabilitas menjadikannya pilihan yang tepat untuk menangani volume 

data yang besar. 

0.​ XAMPP sebagai Local Server 

XAMPP diimplementasikan sebagai local server untuk menjalankan aplikasi web 

dalam lingkungan pengembangan. Dengan XAMPP, pengembang dapat dengan 

mudah menguji aplikasi secara lokal sebelum dipublikasikan ke server produksi, serta 

memastikan semua fungsi berjalan dengan baik. 

0.​ Extension MySQL di VS Code untuk Koneksi Database 

Extension MySQL yang diinstal di VS Code berfungsi untuk mempermudah koneksi 

antara aplikasi dan database MySQL. Dengan extension ini, pengembang dapat 

menjalankan query langsung dari IDE, melakukan pemantauan, dan mengelola 

database tanpa perlu beralih ke aplikasi lain. 

F.​ Implementasi Database menggunakan MySQL 

Pada tahap implementasi database, beberapa langkah penting dilakukan untuk 

memastikan bahwa sistem pendataan kapal nelayan berjalan dengan baik dan efisien. 

1.​ Perancangan Struktur Tabel Menggunakan MySQL 

Langkah pertama adalah merancang struktur tabel di dalam database MySQL. 

Tabel-tabel ini dirancang untuk menyimpan berbagai jenis data, seperti informasi 

kapal, data nelayan, dan hasil tangkapan ikan. Struktur tabel dirancang dengan 

mempertimbangkan normalisasi untuk mengurangi redudansi data dan 

memastikan integritas data. 

2.​ Pembuatan Relasi Antar Tabel Menggunakan Foreign Key  

Selanjutnya, relasi antar tabel dibuat dengan menggunakan foreign key. Dengan 

mendefinisikan relasi ini, data dapat dihubungkan secara logis, sehingga 

memudahkan akses dan pengelolaan informasi yang saling terkait. Misalnya, 

tabel kapal dapat dihubungkan dengan tabel nelayan untuk menunjukkan pemilik 

kapal tertentu. 

3.​ Implementasi Stored Procedure untuk Standarisasi Input Data 

Stored procedure diterapkan untuk memastikan bahwa semua input data 

mengikuti standar yang telah ditetapkan. Dengan menggunakan stored procedure, 

proses input data menjadi lebih konsisten dan mengurangi risiko kesalahan, serta 

memungkinkan penanganan logika bisnis yang lebih kompleks secara terpusat. 

4.​ Pembuatan View untuk Memudahkan Penarikan Data  
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Untuk mempermudah penarikan data, view dibuat sebagai representasi dari satu 

atau beberapa tabel. View ini memungkinkan pengguna untuk mengakses data 

dengan cara yang lebih sederhana dan intuitif, serta menyembunyikan 

kompleksitas query yang mungkin diperlukan untuk mendapatkan informasi 

tertentu. 

5.​ Penggunaan Trigger untuk Logging Perubahan Data 

Trigger diterapkan untuk melakukan logging perubahan data secara otomatis. 

Dengan trigger, setiap kali ada perubahan pada tabel tertentu, seperti insert, 

update, atau delete, informasi perubahan akan tercatat dalam log. Ini sangat 

berguna untuk audit trail dan membantu dalam melacak perubahan data dalam 

sistem. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.​ Analisis Pembahasan 
Aktivitas kedatangan kapal di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 

Karangantu menunjukkan fluktuasi berat tangkapan yang dibawa oleh kapal-kapal 

nelayan setiap bulannya. Penting untuk memantau tren penangkapan ikan serta 

mendukung pengelolaan sumber daya perikanan secara berkelanjutan. Tabel berikut 

menyajikan data yang diperoleh dari Pusat Informasi Pelabuhan Perikanan (PIPP) 

pada tahun 2023 dan 2024, mencakup jumlah tangkapan dalam kilogram yang tercatat 

dari Januari hingga Desember. 

Bulan Tahun  
 2023 2024 

Januari 9.118 12.951  
Februari 8.724 11.187 
Maret 11.256 11.159 
April 9.511 10.228 
Mei 11.082 13.223 
Juni 11.382 14.083 
Juli 12.260 15.921 

Agustus 11.455 15.411 
September 11.877 15.733 
Oktober 14.550 14.383 

November 15.464 Coming 
Desember 15.437 Coming 

Tabel 1. Aktivitas Kedatangan Kapal (PPN) Karangantu (Kg) 

Tabel diatas menunjukkan jumlah kedatangan kapal untuk tahun 2023 dan 

sebagian tahun 2024, berdasarkan berat tangkapan di Pelabuhan Perikanan Nusantara 
 
ISSN. 2987-3827​ ​ 90 
 



Indonesian Conference of Maritime 
Vol. 3, No. 1, Agustus 2025, Hal. 83-98 

(PPN) Karangantu. Setiap baris menunjukkan satu bulan, dengan kolom "Bulan" 

menunjukkan nama bulan dari Januari hingga Desember, dan kolom "Tahun" 

menunjukkan berat dalam kilogram untuk tahun 2023 dan 2024. Data untuk bulan 

November dan Desember pada tahun 2024 masih kosong, menunjukkan bahwa data 

untuk bulan tersebut belum tersedia atau sedang dalam proses pengumpulan. Secara 

umum, berat tangkapan bulanan meningkat secara signifikan di tahun 2024 

dibandingkan tahun 2023. Ini dapat menunjukkan bahwa aktivitas perikanan 

meningkat atau bahwa pengelolaan perikanan di PPN Karangantu berjalan lebih baik. 

​
 

B.​ Perancangan Sistem Website 
1.​ Struktur Database 

Dalam sistem pendataan untuk Pelabuhan Perikanan, beberapa tabel kunci 

dirancang untuk menyimpan informasi terperinci dan terstruktur mengenai 

aktivitas serta entitas yang terlibat dalam kegiatan penangkapan ikan. Berikut 

adalah struktur database yang diperlukan: 

a.​ Tabel pemilik_kapal: Tabel ini berisi data pemilik kapal, termasuk nama, alamat, dan 

kontak pemilik. Informasi ini menghubungkan setiap kapal dengan pemiliknya, 

memastikan data kepemilikan tercatat dengan baik. 

 
Gambar 2. Desain Tabel pemilik kapal 

b.​ Tabel kapal_nelayan: Tabel ini menyimpan informasi detail mengenai kapal 

nelayan, seperti nama kapal, nomor registrasi, kapasitas muatan, jenis kapal 

dan nama pemilik(fk). Data ini membantu dalam melacak setiap kapal yang 

beroperasi dan berlabuh di pelabuhan. 

 
Gambar 3. Desain Tabel kapal nelayan 
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c.​ Tabel izin_kapal: Berisi informasi terkait perizinan setiap kapal, termasuk 

nama pemilik(fk), nama kapal(fk), nomor izin, tanggal penerbitan, serta masa 

berlaku izin. Tabel ini memastikan bahwa hanya kapal dengan izin yang valid 

yang diizinkan beroperasi, mendukung kepatuhan terhadap peraturan. 

 
Gambar 4. Desain Tabel izin_kapal 

d.​ Tabel hasil_tangkapan: Tabel ini mencatat informasi detail tentang hasil 

tangkapan nelayan, Data ini bermanfaat untuk memantau hasil perikanan 

serta mendukung analisis produktivitas dan keberlanjutan sumber daya laut. 

 
Gambar 5. Desain Tabel hasil_tangkapan 

e.​ Tabel nelayan: Tabel ini menyimpan data pribadi nelayan. informasi ini 

membantu dalam pemetaan tenaga kerja di sektor perikanan. 

 
Gambar 6. Desain Tabel nelayan 

f.​ Database utama yang berisi gabungan dari seluruh tabel yang saling terkait 

sebagai pusat utama untuk menyimpan keseluruhan informasi yang ada. 
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Gambar 7. Desain tampilan Dashboard  

Gambar 7, struktur keseluruhan dari database utama yang digunakan 

dalam penelitian ini. Database ini berperan sebagai pusat penyimpanan 

data terintegrasi yang menggabungkan berbagai tabel yang saling terkait.  

0.​ Fitur Sistem 

a.​ Tampilan Desain Homepage 

 
Gambar 8. Desain halaman utama 

Gambar 8, merupakan desain halaman utama (homepage) website yang 

terdapat logo pelabuhan atau instansi yang terkait, nama sistem, dan menu 

navigasi utama, seperti Home, Data Kapal, Hasil Tangkapan, Laporan, 

dan Kontak. 

b.​ Tampilan Desain Fitur Input Data 

 
Gambar 9. Desain fitur input data 
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Gambar 9 diatas, adalah desain fitur input data yang terdiri dari 4 fitur, 

yaitu pencarian dan filter data, pelaporan dan ekspor data, tracking status 

perizinan, serta backup dan restore database. 

c.​ Tampilan Desain Pencarian dan Filter Data 

 
Gambar 10. Desain pencarian dan filter data 

Gambar 10 adalah tampilan memudahkan pengguna menemukan data 

spesifik dengan cepat melalui kolom pencarian dan panel filter. Fitur 

seperti dropdown, checkbox, Reset, dan Terapkan Filter memudahkan 

penyaringan data. 

d.​ Tampilan Desain Pelaporan dan Ekspor Data 

 
Gambar 11. Desain pelaporan dan ekspor data 

Gambar 11, adalah tampilan desain pelaporan dan ekspor data 

memudahkan pengguna membuat, menyaring, dan mengekspor laporan 

dalam format PDF, Excel, atau CSV. 

e.​ Tampilan Desain Tracking Status Perizinan 

 
Gambar 12. Desain tracking status perizinan 

Gambar 12, desain tracking status perizinan, memudahkan pemantauan 

izin kapal secara real-time dengan pencarian cepat, kode warna status, dan 

opsi pembaruan izin langsung. Riwayat izin memberikan catatan 

perubahan, mendukung pemantauan yang efisien. 

f.​ Tampilan Desain Backup dan Restore Database 
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Gambar 13. Desain backup dan restore database 

Gambar 13, desain ini memastikan keamanan data dengan backup 

otomatis/manual, riwayat backup, opsi penyimpanan eksternal, restore 

cepat, dan notifikasi sukses. 

0.​ Keunggulan Implementasi 

Untuk mengelola kapal nelayan di pelabuhan perikanan, penerapan sistem 

pendataan berbasis database menawarkan beberapa keuntungan, antara lain: 

a.​ Keamanan dan Keandalan Data MySQ 

MySQL memiliki fitur keamanan seperti enkripsi data, autentikasi 

pengguna, dan kontrol akses berbasis peran, yang menjaga data tetap 

aman. Sistem ini juga memiliki pemulihan otomatis untuk memastikan 

data tetap andal meskipun terjadi gangguan. 

b.​ Kemudahan Pemeliharaan dan Pemulihan Data 

MySQL menyediakan fitur untuk mempermudah pemeliharaan, seperti 

pemantauan, pembaruan rutin, dan backup terjadwal, membantu menjaga 

integritas data dan meminimalkan risiko kehilangan data. 

c.​ Dukungan Akses Multi-user 

MySQL memungkinkan banyak pengguna untuk mengakses database 

secara bersamaan dengan kontrol akses, ideal untuk lingkungan pelabuhan 

di mana berbagai pihak membutuhkan akses konsisten ke data. 

d.​ Performa Query yang Cepat dan Efisien 

Dibuat untuk menangani data dalam volume besar, MySQL memiliki 

performa query optimal dengan dukungan indeksasi, memfasilitasi 

analisis dan pelaporan data secara efisien. 

e.​ Integrasi Mudah dengan Sistem Lain 

Kompatibilitas MySQL dengan berbagai bahasa pemrograman dan 

aplikasi memungkinkan integrasi dengan sistem lain, mendukung 

sinkronisasi data kapal nelayan antar platform di pelabuhan. 
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0.​ Saran Pengembangan 
a.​ Pengembangan Interface Web untuk Akses Sistem 

Pengguna seperti nelayan, operator pelabuhan, dan petugas pengelola data 

dapat mengakses sistem pendataan kapal nelayan dengan mudah melalui 

peramban (browser). Selain itu, interface web yang mudah digunakan 

akan mengurangi kesalahan input data dan meningkatkan kenyamanan 

penggunaan sistem. 

b.​ Penambahan Modul untuk Melacak Hasil Tangkapan 

Membantu melacak informasi tangkapan dari setiap kapal yang berlabuh 

di pelabuhan. Jenis ikan, jumlah, lokasi, dan waktu tangkapan dapat 

dicatat oleh modul ini untuk analisis dan pelaporan data tangkapan. Selain 

itu, modul ini membantu pemantauan sumber daya perikanan dan 

pengambilan keputusan yang lebih baik tentang pengelolaan stok ikan dan 

keberlanjutannya. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menganalisis aktivitas kedatangan kapal di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu, dengan fokus pada fluktuasi berat tangkapan ikan 

antara tahun 2023 dan 2024. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam berat tangkapan pada tahun 2024, yang mengindikasikan adanya perbaikan dalam 

pengelolaan perikanan di wilayah tersebut. Selain itu, penelitian ini juga merancang dan 

mengimplementasikan sistem berbasis website untuk pendataan kapal nelayan, yang 

mencakup struktur database yang efisien dan fitur-fitur yang mendukung pengelolaan data 

secara optimal. Keunggulan sistem ini terletak pada keamanan data, kemudahan akses 

multi-user, serta performa query yang tinggi. Saran pengembangan yang diusulkan, seperti 

pembuatan antarmuka web yang ramah pengguna dan penambahan modul pelacakan hasil 

tangkapan, diharapkan dapat lebih meningkatkan fungsionalitas sistem.  

Modernisasi sistem registrasi kapal nelayan menggunakan MySQL juga menjadi 

fokus utama dalam penelitian ini, dengan tujuan untuk mengoptimalkan manajemen data dan 

meningkatkan efisiensi dalam pembuatan izin berlayar (SPB). Metode yang digunakan, 

termasuk eksplorasi literatur, wawancara, dan observasi, memberikan wawasan yang 

mendalam tentang pengelolaan data di pelabuhan. Implementasi sistem mencakup desain 

struktur database, penetapan hubungan antar tabel, serta penggunaan prosedur tersimpan 
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untuk input data yang terstandarisasi. Dengan adanya sistem ini, diharapkan transparansi, 

akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan data kapal nelayan dapat meningkat, 

mendukung pengelolaan sumber daya perikanan yang berkelanjutan di PPN Karangantu. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan sistem informasi 

perikanan yang lebih baik dan berkelanjutan. 
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